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Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris dan mengetahui 
pengaruh profitabilitas (PM), solvabilitas (TDTA), likuiditas (CR), dan 
kepemilikan publik (KP) terhadap keterlambatan publikasi laporan keuangan 
(LAG). Sampel yang digunakan dalam penelitian berjumlah 51 perusahaan 
nonmanufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang dipilih melalui 
metode purposive sampling dari jumlah populasi. Penelitian ini menggunakan 
analisis regresi berganda. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa profitabilitas (PM), solvabilitas 
(TDTA), likuiditas (CR) memiliki pengaruh terhadap keterlambatan publikasi 
laporan keuangan (LAG). Namun, hasil analisis juga menunjukkan bahwa  
kepemilikan publik (KP) tidak berpengaruh terhadap keterlambatan publikasi 
laporan keuangan (LAG). 
 
  
Kata kunci : profitabilitas (PM), solvabilitas (TDTA), likuiditas (CR),  


























































ANALYSIS THE EFFECT OF PROFITABILITY, SOLVABILITY, LIQUIDITY, 
AND PUBLIC OWNERSHIP ON THE LAG OF THE  
FINANCIAL REPORTING PUBLICATION 
 








 This research aims to give empirical evidence and examines the effect of 
profitability (PM), solvability (TDTA), liquidity (CR), and public ownership (KP).  
on the lag of the financial reporting publication. Sample used in this study is 
consisted of 51 nonmanufacture firms listed in Indonesian Stock Exchange (IDX) 
that selected by purposive sampling method from the population. This study is 
examined by multiple regression.  
 The analysis found that profitability (PM), solvability (TDTA), and 
liquidity (CR) have effect on the lag of the financial reporting publication. But, 
next analysis showed that public ownership (KP) has no effect on the lag of the 
financial reporting publication. 
 
Key Word : profitability (PM), solvability (TDTA), liquidity (CR), public 






















































A. Latar Belakang   
Laporan keuangan merupakan media informasi yang merangkum 
semua aktivitas perusahaan serta merupakan gambaran bentuk kinerja 
manajemen dalam mengelola sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 
Financial Accounting Standard Board (FASB) merumuskan beberapa tujuan 
dari pembuatan laporan keuangan. Pertama, laporan keuangan dapat 
menyediakan informasi yang berguna bagi investor, kreditor, dan pemakai 
lainnya untuk mengambil keputusan investasi, kredit, dan keputusan lainnya. 
Kedua, laporan keuangan dapat menyediakan informasi mengenai arus kas 
untuk membantu investor dan kreditor dalam menilai prospek arus kas bersih 
perusahaan di masa yang akan datang. Ketiga, laporan keuangan dapat 
memberikan informasi mengenai sumber daya perusahaan, klaim terhadap 
sumber daya, dan perubahan sumber daya tersebut. 
Berdasarkan kerangka kerja konseptual pelaporan keuangan yang telah 
dikeluarkan oleh FASB, salah satu karakteristik kualitatif yang harus dimiliki 
oleh laporan keuangan adalah relevansi. Informasi dalam laporan keuangan 
dapat dikatakan relevan, diantaranya apabila memiliki ketepatan waktu. 
Ketepatan waktu memiliki maksud bahwa informasi harus tersedia bagi 
pengambil keputusan ketika dibutuhkan sebelum informasi tersebut 



















































(Kieso, 2002: 45). Menurut Almilia dan Setiady (2006), informasi dalam 
laporan keuangan akan mempunyai manfaat jika disampaikan tepat waktu 
kepada pemakainya. Semakin cepat informasi yang terkandung dalam laporan 
keuangan disampaikan, maka para pengguna laporan keuangan dapat segera 
mengambil keputusan yang lebih baik dari segi kualitas maupun waktu.  
Tuntutan akan kepatuhan untuk menyampaikan laporan keuangan 
secara tepat waktu telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 
tentang pasar modal yang menyatakan bahwa perusahaan publik wajib untuk 
menyampaikan laporan keuangannya secara berkala disertai laporan insidental 
lainnya kepada Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam). Ketentuan lainnya 
yang lebih spesifik diatur dalam Keputusan Ketua Bapepam Nomor 
86/PM/1996 tentang keterbukaan informasi yang harus segera diumumkan 
kepada publik, Keputusan Ketua Bapepam Nomor 36/PM/2003 tentang 
kewajiban penyampaian laporan keuangan secara berkala, dan Keputusan 
Ketua Bapepam Nomor 134/BL/2006 tentang kewajiban penyampaian laporan 
keuangan tahunan bagi emiten atau perusahaan publik. Menurut Bapepam, 
perusahaan wajib mempublikasikan laporan keuangan tahunannya selambat-
lambatnya pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan, yaitu 
tanggal 31 Maret. 
Keterlambatan dalam mempublikasikan laporan keuangan dapat 
menjadi indikasi bahwa terdapat masalah dalam laporan keuangan emiten 
sehingga memerlukan waktu yang lebih lama untuk menerbitkan laporan 



















































Mustikaningrum, 2009). Semakin lama waktu publikasi laporan keuangan 
tertunda, maka semakin banyak kemungkinan berkembangnya rumor-rumor 
negatif mengenai perusahaan dan hal ini dapat  mempengaruhi keputusan yang 
akan diambil.    
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menguji faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi keterlambatan penyelesaian dan publikasi laporan 
keuangan, diantaranya dilakukan oleh Masodah dan Mustikaningrum (2009) 
serta Almilia dan Setiady (2006), sedangkan penelitian mengenai faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, 
diantaranya telah dilakukan oleh Nugroho (2009), Wijayanti (2009), Ezat dan       
El-Masry (2008), Hilmi dan Ali (2008), Rahmawati (2008), serta               
Saleh (2004).   
Nugroho (2009) meneliti faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Faktor-faktor yang diteliti adalah 
profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, kepemilikan publik, reputasi Kantor 
Akuntan Publik (KAP), dan umur perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa profitabilitas dan umur perusahaan berpengaruh signifikan positif 
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Semakin besar nilai 
profitabilitas dan umur perusahaan, maka semakin tinggi pula ketepatan waktu 
perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangannya. Nugroho (2009) juga 
menyebutkan bahwa likuiditas, solvabilitas, reputasi KAP, dan kepemilikan  



















































Wijayanti (2009) meneliti pengaruh profitabilitas, umur perusahaan, 
ukuran perusahaan, dan kepemilikan publik terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas, umur 
perusahaan, dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap 
ketepatan waktu pelaporan keuangan. Semakin besar nilai profitabilitas dan 
ukuran perusahaan serta semakin lama perusahaan berdiri, maka perusahaan 
tersebut akan semakin tepat waktu dalam melaporkan kondisi keuangannya. 
Hasil penelitian juga menyebutkan bahwa perusahaan dengan proporsi 
kepemilikan publik yang besar cenderung tepat waktu dalam melaporkan 
keuangan perusahaannya. 
Menurut Ezat dan El-Masry (2008) dalam penelitiannya yang berjudul 
The Impact of Corporate Governance on the Timeliness of Corporate Internet 
Reporting by Egyptian Listed Companies, ukuran perusahaan, likuiditas, serta 
ukuran dewan komisaris mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan. Semakin besar nilai likuiditas, ukuran perusahaan, dan 
ukuran dewan komisaris, maka perusahaan akan semakin tepat waktu dalam 
menyampaikan laporan keuangannya. Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa perusahaan dengan tipe aktivitas bisnis industri cenderung tidak tepat 
waktu dalam menyampaikan laporan keuangan. Selain itu, perusahaan yang 
memiliki proporsi dewan komisaris independen yang besar serta struktur 
kepemilikan yang tersebar cenderung untuk menyampaikan laporan 



















































bahwa profitabilitas, leverage, pembagian saham, dan peran ganda tidak 
mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.  
Menurut Hilmi dan Ali (2008) dalam penelitiannya yang berjudul 
Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu Penyampaian 
Laporan Keuangan, likuiditas dan profitabilitas berpengaruh signifikan positif 
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Semakin tinggi 
tingkat likuiditas dan profitabilitas, maka perusahaan akan semakin tepat 
waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya. Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa perusahaan yang menggunakan jasa KAP Big 4 serta 
memiliki proporsi kepemilikan publik yang kecil akan cenderung tepat waktu 
dalam menyampaikan laporan keuangannya. Hilmi dan Ali (2008) juga 
menyatakan bahwa leverage, ukuran perusahaan, dan opini auditor tidak 
mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
Penelitian Rahmawati (2008) yang berjudul Pengaruh Faktor Internal 
dan Eksternal Perusahaan Terhadap Audit Delay dan Timeliness menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap timeliness, 
artinya semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin tinggi ketepatan 
waktu perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangannya. Hasil 
penelitian juga menyebutkan bahwa solvabilitas berpengaruh signifikan 
negatif terhadap timeliness, artinya semakin kecil nilai solvabilitas, maka 
perusahaan akan semakin tepat waktu dalam menyampaikan laporan 



















































internal auditor, dan ukuran Kantor Akuntan Publik tidak mempengaruhi 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.   
Penelitian Saleh (2004) yang berjudul Studi Empiris Ketepatan Waktu 
Pelaporan Keuangan Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Jakarta 
menunjukkan bahwa hanya variabel extraordinary item yang berpengaruh 
signifikan negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Perusahaan   
akan cenderung terlambat dalam menyampaikan laporan keuangannya jika 
perusahaan tersebut mencantumkan extraordinary item. Saleh (2004) juga 
menyatakan bahwa variabel gearing, ukuran perusahaan, umur perusahaan, 
profitabilitas, dan struktur kepemilikan tidak mempengaruhi ketepatan waktu 
pelaporan keuangan.  
Penelitian Masodah dan Mustikaningrum (2009) yang berjudul 
Pengaruh Rentabilitas, Size, dan Struktur Modal Terhadap Keterlambatan 
Publikasi Laporan Keuangan Perusahaan Go Public Sektor Aneka Industri dan 
Industri Dasar Kimia menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
signifikan positif terhadap keterlambatan publikasi laporan keuangan yang 
artinya semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin banyak informasi 
yang harus diolah, sehingga waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 
laporan keuangan menjadi semakin lama. Hal ini dapat mengakibatkan 
perusahaan terlambat dalam mempublikasikan laporan keuangannya. Masodah 
dan Mustikaningrum (2009) juga menyebutkan bahwa rentabilitas dan struktur 



















































Almilia dan Setiady (2006) meneliti faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi penyelesaian penyajian laporan keuangan pada perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah 
ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, likuiditas, umur perusahaan, 
dan extraordinary item. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap keterlambatan 
penyelesaian penyajian laporan keuangan yang artinya semakin besar ukuran 
perusahaan, maka semakin besar pula keterlambatan penyelesaian penyajian 
laporan keuangan. Hal ini mungkin disebabkan karena semakin besar ukuran 
perusahaan, maka semakin banyak informasi yang harus diolah, sehingga 
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk menyelesaikan penyajian laporan 
keuangan. Selain ukuran perusahaan, umur perusahaan berpengaruh signifikan 
negatif terhadap keterlambatan penyelesaian penyajian laporan keuangan yang 
artinya semakin besar umur perusahaan, maka semakin kecil keterlambatan 
penyelesaian penyajian laporan keuangan. Almilia dan Setiady (2006) juga 
menyebutkan bahwa profitabilitas, solvabilitas, likuiditas, dan extraordinary 
item tidak mempengaruhi penyelesaian penyajian laporan keuangan. 
Penelitian ini merupakan replikasi dan pengembangan dari penelitian 
Almilia dan Setiady (2006), dengan beberapa perbedaan berikut ini. 
1. Populasi penelitian adalah perusahaan nonmanufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI), sedangkan populasi dalam penelitian Almilia 




















































2. Variabel dependen penelitian adalah keterlambatan publikasi laporan 
keuangan yang diukur dengan menghitung jumlah hari keterlambatan 
publikasi laporan keuangan, sedangkan variabel dependen dalam 
penelitian Almilia dan Setiady (2006) adalah penyelesaian penyajian 
laporan keuangan yang diukur dengan menghitung rentang waktu atau 
jumlah hari keterlambatan penyelesaian penyajian laporan keuangan. 
3. Peneliti menguji kembali variabel yang telah diteliti oleh Almilia dan 
Setiady (2006), yaitu variabel yang tidak memiliki pengaruh terhadap 
penyelesaian penyajian laporan keuangan. Variabel tersebut adalah 
profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas. Variabel extraordinary item  
tidak dimasukkan oleh peneliti karena perusahaan sudah jarang 
memasukkan item ini dalam laporan keuangannya untuk tahun 2006 
hingga 2009. Peneliti juga menambahkan variabel kepemilikan publik 
dalam penelitian dengan menggunakan logika teori yang diungkapkan oleh 
Wijayanti (2009), yaitu kepemilikan perusahaan oleh pihak luar 
mempunyai kekuatan yang besar dalam menekan manajemen untuk dapat 
menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu karena pihak luar 
mampu mempengaruhi perusahaan melalui media massa. Oleh karena itu, 
perusahaan yang memiliki proporsi besar untuk kepemilikan publik 
cenderung tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya. 
4. Penelitian dilakukan dari tahun 2006 hingga 2009, sedangkan penelitian          



















































Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti terdorong untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Profitabilitas, 
Solvabilitas, Likuiditas, dan Kepemilikan Publik Terhadap 
Keterlambatan Publikasi Laporan Keuangan (Studi Empiris pada 
Perusahaan Nonmanufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian 
adalah berikut ini.  
1. Apakah profitabilitas dapat mempengaruhi keterlambatan publikasi 
laporan keuangan? 
2. Apakah solvabilitas dapat mempengaruhi keterlambatan publikasi laporan 
keuangan? 
3. Apakah likuiditas dapat mempengaruhi keterlambatan publikasi laporan 
keuangan? 
4. Apakah kepemilikan publik dapat mempengaruhi keterlambatan publikasi 
laporan keuangan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan atas latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan 
dilakukannya penelitian adalah berikut ini. 
1. Untuk mengetahui apakah profitabilitas dapat mempengaruhi 



















































2. Untuk mengetahui apakah solvabilitas dapat mempengaruhi keterlambatan 
publikasi laporan keuangan. 
3. Untuk mengetahui apakah likuiditas dapat mempengaruhi keterlambatan 
publikasi laporan keuangan. 
4. Untuk mengetahui apakah kepemilikan publik dapat mempengaruhi 
keterlambatan publikasi laporan keuangan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa 
pihak berikut ini.  
1. Akademi  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi terkait dengan 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keterlambatan publikasi laporan 
keuangan. 
2. Praktisi  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang pentingnya 
ketepatan waktu dalam menyampaikan laporan keuangan perusahaan 
kepada publik. 
3. Regulasi 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi pemerintah yang 





















































A. Landasan Teori 
Landasan teori dapat digunakan oleh peneliti sebagai dasar atau alasan 
untuk memecahkan suatu permasalahan. Berikut ini adalah landasan teori 
yang digunakan dalam penelitian. 
1. Laporan Keuangan  
  Laporan keuangan merupakan media informasi yang merangkum 
semua aktivitas perusahaan serta merupakan gambaran bentuk kinerja 
manajemen dalam mengelola sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 
Menurut PSAK Nomor 1 Tahun 2009, tujuan laporan keuangan adalah 
memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan 
arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna 
laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Oleh karena itu, suatu 
laporan keuangan perusahaan wajib menyajikan informasi mengenai 
aktiva, kewajiban, ekuitas, pendapatan dan beban termasuk keuntungan 
dan kerugian, kontribusi dari dan distribusi kepada pemilik dalam 
kapasitasnya sebagai pemilik, serta arus kas.  
  Berdasarkan atas kerangka kerja konseptual pelaporan keuangan 
ang telah dikeluarkan oleh FASB, laporan keuangan harus memenuhi 
empat karakteristik kualitatif, yaitu relevansi, reliabilitas, komparabilitas, 



















































mempunyai nilai prediktif, nilai umpan balik, dan ketepatan waktu. 
Laporan keuangan yang memiliki nilai prediktif dapat membantu pemakai 
membuat prediksi mengenai hasil akhir di masa yang akan datang. 
Laporan keuangan yang memiliki nilai umpan balik dapat membantu 
pemakai mengoreksi harapan di masa lalu. Ketepatan waktu memiliki 
maksud bahwa informasi dalam laporan keuangan harus tersedia bagi 
pengambil keputusan ketika dibutuhkan sebelum informasi tersebut 
kehilangan kapasitasnya untuk mempengaruhi keputusan yang diambil.  
  Laporan keuangan yang reliabel harus mempunyai daya uji, 
ketepatan penyajian, dan netralitas. Daya uji ditunjukkan ketika laporan 
keuangan diukur dengan menggunakan metode pengukuran yang sama 
oleh beberapa pihak yang berbeda, tetapi tetap mendapatkan hasil yang 
serupa. Ketepatan penyajian memiliki maksud bahwa angka-angka dan 
penjelasan dalam laporan keuangan mewakili apa yang benar-benar ada 
dan terjadi. Netralitas memiliki maksud bahwa informasi dalam laporan 
keuangan tidak dibuat berdasarkan kebutuhan atau kepentingan pihak 
tertentu, tetapi harus disajikan secara benar dan tidak bias.  
  Laporan keuangan yang komparatif adalah laporan keuangan yang 
dapat diperbandingkan dengan laporan keuangan yang serupa menyangkut 
perusahaan yang berbeda. Laporan keuangan yang konsisten adalah 
laporan keuangan yang menggunakan perlakuan akuntansi yang sama 



















































  Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang pasar 
modal, perusahaan publik wajib untuk menyampaikan laporan 
keuangannya secara berkala disertai laporan insidental lainnya kepada 
Bapepam. Ketentuan lainnya yang lebih spesifik diatur dalam Keputusan 
Ketua Bapepam Nomor 86/PM/1996 tentang keterbukaan informasi yang 
harus segera diumumkan kepada publik, Keputusan Ketua Bapepam 
Nomor 36/PM/2003 tentang kewajiban penyampaian laporan keuangan 
secara berkala, dan Keputusan Ketua Bapepam Nomor 134/BL/2006 
tentang kewajiban penyampaian laporan keuangan tahunan bagi emiten 
atau perusahaan publik. Komponen laporan keuangan yang harus 
disampaikan kepada Bapepam sesuai dengan PSAK Nomor 1 Tahun 2009, 
yaitu terdiri dari laporan posisi keuangan pada akhir periode, laporan laba 
rugi komprehensif selama periode, laporan perubahan ekuitas selama 
periode, laporan arus kas selama periode, catatan atas laporan keuangan 
yang berisi ringkasan kebijakan akuntansi penting dan informasi 
penjelasan lainnya, ditambah dengan laporan lain serta materi penjelasan 
yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan jika dipersyaratkan 
oleh instansi yang berwenang sesuai dengan jenis industri perusahaan. 
2. Keterlambatan Publikasi Laporan Keuangan 
  Keterlambatan publikasi laporan keuangan adalah keterlambatan 
dalam menerbitkan laporan keuangan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 
maupun media cetak lainnya (Masodah dan Mustikaningrum, 2009). 



















































masalah dalam laporan keuangan emiten sehingga memerlukan waktu 
yang lebih lama untuk menerbitkan laporan keuangan tersebut pada bursa  
maupun media cetak lainnya dan hal ini dapat mengakibatkan relevansi 
serta manfaat laporan keuangan untuk pengambilan keputusan menjadi 
berkurang. Semakin lama waktu publikasi laporan keuangan tertunda, 
maka semakin banyak kemungkinan berkembangnya rumor-rumor negatif 
mengenai perusahaan yang dapat mempengaruhi keputusan yang 
dihasilkan.   
  Peraturan X.K.2 mengenai Keputusan Ketua Bapepam Nomor 
36/PM/2003 tanggal 30 September 2003 menerangkan bahwa laporan 
keuangan tahunan perusahaan wajib diumumkan kepada publik sekurang-
kurangnya pada dua surat kabar harian berbahasa Indonesia, satu 
diantaranya mempunyai peredaran nasional dan yang lainnya terbit di 
tempat kedudukan emiten atau perusahaan publik. Laporan keuangan 
tersebut wajib diumumkan selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga 
setelah tanggal laporan keuangan tahunan, yaitu tanggal 31 Maret. 
  Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang pasar 
modal pasal 102, Bapepam dapat memberikan sanksi administratif atas 
keterlambatan publikasi laporan keuangan. Hal ini juga diperjelas dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1995 tentang penyelenggaraan 
kegiatan di bidang pasar modal pasal 63 yang menyebutkan bahwa emiten 
yang pernyataan pendaftarannya telah efektif dapat dikenakan sanksi 



















































penyampaian laporan keuangan dengan ketentuan bahwa jumlah 
keseluruhan denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah). 
3. Teori Sinyal 
  Teori sinyal menjelaskan mengapa perusahaan terdorong untuk 
memberikan informasi laporan keuangannya kepada pihak luar. Hal ini 
dikarenakan adanya asimetris informasi antara perusahaan dengan pihak 
luar (Raharja dan Maylia, 2008). Asimetris informasi terjadi karena 
manajemen mengetahui lebih banyak mengenai prospek dan peluang masa 
depan perusahaan bila dibandingkan dengan pihak luar. Kurangnya 
informasi mengenai perusahaan menyebabkan pihak luar melindungi diri 
dengan memberikan harga yang rendah untuk perusahaan. Perusahaan 
dapat meningkatkan nilainya dengan cara mengurangi asimetris informasi. 
Salah satu cara untuk mengurangi asimetris informasi adalah dengan 
memberikan sinyal kepada pihak luar.   
  Teori sinyal mengemukakan bagaimana seharusnya suatu 
perusahaan memberikan sinyal kepada pihak luar. Sinyal tersebut dapat 
berupa informasi yang dituangkan dalam laporan keuangan.  
 Ketepatan waktu pelaporan keuangan kepada publik, dengan 
menggunakan rasional teori sinyal, seharusnya mengandung sinyal good 
news atas nilai perusahaan (Jaswadi, 2004). Kecepatan penyampaian 
laporan keuangan mengindikasikan adanya efisiensi dalam sistem 




















































  Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba pada tingkat penjualan, aset, dan 
modal saham tertentu (Mamduh, 2003: 83). Rasio ini dapat diukur dengan 
menggunakan profit margin, Return on Total Asset (ROA), atau Return on 
Equity (ROE). 
   Profit margin dihitung dengan cara membagi laba bersih dengan 
penjualan. Rasio ini digunakan untuk menghitung sejauh mana 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih pada tingkat 
penjualan tertentu. Menurut Mamduh (2003), profit margin yang tinggi 
menandakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang tinggi 
pada tingkat penjualan tertentu, sedangkan profit margin yang rendah 
menandakan penjualan yang terlalu rendah untuk tingkat biaya tertentu, 
atau biaya yang terlalu tinggi untuk tingkat penjualan tertentu, atau 
kombinasi dari kedua hal tersebut.   
  Return on Total Asset (ROA) dihitung dengan cara membagi laba 
bersih dengan total aktiva (Mamduh, 2003: 85). Rasio ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih pada 
tingkat aset tertentu. Menurut Munawir (2004: 89), besarnya ROA 
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu turnover dari operating assets serta 
profit margin. Oleh karena itu, ROA dapat berubah apabila terjadi 




















































  Return on Equity dihitung dengan cara membagi laba bersih 
dengan modal saham (Mamduh, 2003: 85). Rasio ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 
berdasarkan modal saham tertentu. ROE merupakan ukuran profitabilitas 
dari sudut pandang pemegang saham, tetapi tidak memperhitungkan 
dividen maupun capital gain bagi pemegang saham. Oleh karena itu, rasio 
ini bukan pengukur return pemegang saham yang sebenarnya.    
5. Solvabilitas 
  Kreditor dan pemegang saham, selain berminat terhadap kondisi 
keuangan jangka pendek perusahaan, juga memperhatikan kondisi 
keuangan jangka panjang karena posisi keuangan jangka pendek yang baik 
tidak selalu paralel dengan posisi keuangan jangka panjang. Kondisi 
keuangan jangka pendek yang baik tidak menjamin adanya kondisi 
keuangan yang baik pula untuk jangka panjang. 
  Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya, baik kewajiban 
keuangan jangka pendek maupun jangka panjang (Munawir, 2004: 32). 
Suatu perusahaan dikatakan solvabel apabila perusahaan tersebut 
mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua 
hutangnya. Rasio ini dapat diukur dengan menggunakan rasio total hutang 
terhadap total aset, times interest earned, atau fixed charges coverage.  
  Rasio total hutang terhadap total aset umumnya disebut sebagai 



















































aset. Rasio ini digunakan untuk mengukur persentase penggunaan dana 
yang berasal dari kreditor. Menurut Husnan (1988: 207), para kreditor 
lebih menyukai rasio hutang yang rendah karena semakin rendah rasio 
hutang, maka semakin besar perlindungan yang diperoleh para kreditor 
dalam keadaan likuidasi. 
  Times interest earned dihitung dengan cara membagi laba sebelum 
bunga dan pajak dengan beban bunga (Mamduh, 2003: 82). Rasio ini 
mengukur seberapa besar laba dapat berkurang agar perusahaan bisa 
membayar beban bunga tahunan. Menurut Husnan (1988: 208), 
ketidakmampuan perusahaan dalam membayar beban bunga tahunan dapat 
membawa kesulitan keuangan yang serius karena pemberi pinjaman bisa 
mempertimbangkan kemungkinan kebangkrutan perusahaan.  
  Fixed charges coverage digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam membayar beban tetap dengan memperhitungkan biaya 
sewa (Mamduh, 2003: 83). Rasio ini mirip dengan rasio times interest 
earned, tetapi lebih lengkap karena mempertimbangkan biaya sewa yang 
merupakan kontrak jangka panjang, artinya perusahaan mempunyai 
kewajiban finansial yang tetap, yaitu membayar sewa selama periode 
kontraknya (Husnan, 1988: 209).  Apabila rasio fixed charges coverage 
lebih rendah dari rata-rata industri, maka perusahaan akan kesulitan dalam 






















































  Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya pada saat ditagih 
(Munawir, 2004: 31). Rasio ini dapat diukur dengan menggunakan rasio 
lancar atau rasio quick.   
  Rasio lancar dihitung dengan cara membagi aktiva lancar dengan 
hutang lancar (Mamduh, 2003: 77). Rasio ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 
dengan menggunakan aktiva lancar. Selain itu, rasio lancar juga sering 
digunakan untuk menganalisa posisi modal kerja suatu perusahaan. Namun 
menurut Munawir (2004: 72), suatu perusahaan dengan rasio lancar yang 
tinggi tidak menjamin akan dibayarnya semua hutang perusahaan yang 
telah jatuh tempo. Hal ini dikarenakan proporsi atau distribusi aktiva 
lancar yang kurang menguntungkan, misalnya adanya jumlah persediaan 
yang relatif tinggi bila dibandingkan dengan taksiran tingkat penjualan di 
masa yang akan datang, sehingga menyebabkan tingkat perputaran 
persediaan menjadi rendah yang menunjukkan adanya over investment 
dalam persediaan atau karena adanya saldo piutang yang besar yang 
kemungkinan sulit untuk ditagih.  
  Rasio quick dihitung dengan cara membagi aktiva lancar yang telah 
dikurangi persediaan dengan hutang lancar (Munawir, 2004: 74). Rasio ini 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 



















































telah dikurangi persediaan. Menurut Husnan (1988: 205), persediaan 
dikeluarkan dari aktiva lancar karena memerlukan waktu yang lebih lama 
untuk dapat berubah menjadi kas serta mempunyai tingkat kepastian yang 
rendah dalam merealisir nilainya. Apabila rasio lancar tinggi tetapi rasio 
quick rendah, hal ini menunjukkan adanya investasi yang besar dalam 
persediaan.  
7. Kepemilikan Publik 
  Struktur kepemilikan perusahaan atau dapat juga disebut sebagai 
struktur kepemilikan saham merupakan suatu perbandingan antara jumlah 
saham yang dimiliki oleh pihak dalam atau manajemen perusahaan dengan 
jumlah saham yang dimiliki oleh pihak luar. Kepemilikan publik adalah 
kepemilikan saham perusahaan oleh masyarakat umum atau oleh pihak  
luar. 
  Menurut Wijayanti (2009), kepemilikan perusahaan oleh pihak luar 
mempunyai kekuatan yang besar dalam perusahaan karena dapat 
mempengaruhi perusahaan melalui media massa baik berupa kritikan 
maupun komentar yang semuanya dianggap sebagai suara publik atau 
masyarakat. Suatu struktur kepemilikan yang memiliki proporsi besar 
untuk kepemilikan publik dapat menekan manajemen agar menyajikan 
informasi secara tepat waktu karena ketepatan waktu pelaporan keuangan 





















































B. Pengembangan Hipotesis 
Pengembangan hipotesis dilakukan dengan cara meninjau atau me-
review penelitian-penelitian terdahulu. Berikut ini pengembangan hipotesis 
penelitian. 
1. Profitabilitas dan Keterlambatan Publikasi Laporan Keuangan 
Profitabilitas merupakan salah satu indikator keberhasilan 
perusahaan dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi profitabilitas, maka 
semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 
Menurut Hilmi dan Ali (2008), perusahaan yang memiliki profitabilitas 
tinggi dapat dikatakan bahwa laporan keuangan perusahaan tersebut 
mengandung berita baik, sehingga perusahaan akan cenderung 
menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu. Hal ini juga 
berlaku jika profitabilitas perusahaan rendah yang artinya laporan 
keuangan mengandung berita buruk, sehingga perusahaan cenderung 
terlambat dalam menyampaikan laporan keuangannya. 
Menurut Masodah dan Mustikaningrum (2009), profitabilitas tidak 
mempengaruhi keterlambatan publikasi laporan keuangan. Hal ini pun 
didukung oleh Almilia dan Setiady (2006) yang menyatakan bahwa 
profitabilitas tidak mempengaruhi keterlambatan penyelesaian penyajian 
laporan keuangan. Ezat dan El-Masry (2008), Rahmawati (2008), serta 
Saleh (2004), juga menyatakan bahwa profitabilitas tidak mempengaruhi 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Namun, menurut Hilmi 



















































berpengaruh signifikan positif terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan yang artinya profitabilitas berpengaruh negatif terhadap 
keterlambatan penyampaian laporan keuangan.  
Berdasarkan atas hasil analisis dan temuan penelitian terdahulu, 
maka hipotesis pertama penelitian adalah berikut ini. 
H1 : Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap keterlambatan 
publikasi laporan keuangan 
2. Solvabilitas dan Keterlambatan Publikasi Laporan Keuangan 
Solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan  
dalam membayar semua hutangnya (baik hutang jangka pendek maupun 
hutang jangka panjang) dengan menggunakan harta perusahaan. 
Solvabilitas yang buruk merupakan bad news bagi perusahaan karena 
menunjukkan adanya risiko keuangan yang tinggi akibat kesulitan dalam 
membayar hutang yang besar (Almilia dan Setiady, 2006). Oleh karena itu, 
perusahaan dengan kondisi seperti ini cenderung berusaha untuk  
“memoles“ terlebih dahulu laporan keuangan yang akan disajikan, 
sehingga mengakibatkan rentang waktu penyajian laporan keuangan 
menjadi lebih lama dan perusahaan akan terlambat dalam 
mempublikasikan laporan keuangannya. 
Menurut Almilia dan Setiady (2006), solvabilitas tidak 
mempengaruhi keterlambatan penyelesaian penyajian laporan keuangan. 
Hal ini pun didukung oleh penelitian Nugroho (2009) yang menyatakan 



















































laporan keuangan. Namun, Rahmawati (2008) menyatakan bahwa 
solvabilitas berpengaruh signifikan negatif terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan yang artinya solvabilitas berpengaruh 
positif terhadap keterlambatan penyampaian laporan keuangan. 
Berdasarkan atas hasil analisis dan temuan penelitian terdahulu, 
maka hipotesis kedua penelitian adalah berikut ini. 
H 2  : Solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap keterlambatan 
publikasi laporan keuangan  
3. Likuiditas dan Keterlambatan Publikasi Laporan Keuangan  
Likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan  
dalam memenuhi kewajiban keuangannya pada saat ditagih. Menurut 
Hilmi dan Ali (2008), perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas tinggi 
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kemampuan dalam 
melunasi kewajiban jangka pendeknya. Hal ini merupakan berita baik 
sehingga perusahaan dengan kondisi seperti ini cenderung tepat waktu 
dalam menyampaikan laporan keuangannya. 
Menurut Almilia dan Setiady (2006), likuiditas tidak 
mempengaruhi keterlambatan penyelesaian penyajian laporan keuangan. 
Hal ini pun didukung oleh Nugroho (2009) yang menyatakan bahwa 
likuiditas tidak mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan. Namun, menurut Hilmi dan Ali (2008) serta Ezat dan              
El-Masry (2008), likuiditas berpengaruh signifikan positif terhadap 



















































berpengaruh negatif terhadap keterlambatan penyampaian laporan 
keuangan.  
Berdasarkan atas hasil analisis dan temuan penelitian terdahulu, 
maka hipotesis ketiga penelitian adalah berikut ini.  
H 3  : Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap keterlambatan publikasi 
laporan keuangan 
4. Kepemilikan Publik dan Keterlambatan Publikasi Laporan Keuangan  
Kepemilikan publik adalah kepemilikan saham perusahaan oleh 
masyarakat umum (bukan institusi). Menurut Wijayanti (2009), 
kepemilikan perusahaan oleh pihak luar mempunyai kekuatan yang besar 
untuk menekan manajemen agar dapat menyampaikan laporan keuangan 
secara tepat waktu karena pihak luar mampu mempengaruhi perusahaan 
melalui media massa baik berupa kritikan maupun komentar yang 
semuanya dianggap sebagai suara publik atau masyarakat. Oleh karena itu, 
perusahaan yang memiliki proporsi besar untuk kepemilikan publik 
cenderung tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya. 
Menurut Nugroho (2009), kepemilikan publik tidak mempengaruhi 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Namun, Wijayanti 
(2009) menyatakan bahwa kepemilikan publik berpengaruh signifikan 
positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan yang 
artinya kepemilikan publik berpengaruh negatif terhadap keterlambatan 
penyampaian laporan keuangan. Hal ini pun didukung oleh Hilmi dan     



















































mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, walaupun 
hubungan yang terjadi adalah negatif.   
Berdasarkan atas hasil analisis dan temuan penelitian terdahulu, 
maka hipotesis keempat penelitian adalah berikut ini.  
H 4 : Kepemilikan Publik berpengaruh signifikan terhadap 
keterlambatan publikasi laporan keuangan 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Penelitian ini menggunakan lima variabel, yaitu empat variabel 
independen dan satu variabel dependen. Variabel independen yang digunakan 
adalah profitabilitas, solvabilitas, likuiditas, dan kepemilikan publik,  
sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah keterlambatan publikasi 




































































A. Desain Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, 
solvabilitas, likuiditas, dan kepemilikan publik terhadap keterlambatan 
publikasi laporan keuangan dengan melalui pengujian hipotesis. Pengujian 
hipotesis merupakan jenis pengujian yang menjelaskan sifat hubungan tertentu 
atau menentukan perbedaan antarkelompok atau kebebasan (independensi) 
dua atau lebih faktor dalam suatu situasi (Sekaran, 2006 : 162). 
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dan kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 
berikut ini. 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan kelompok individu, kejadian-kejadian, 
atau hal minat yang ingin penulis investigasi (Sekaran, 2006: 121). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan nonmanufaktur 
yang telah terdaftar (listing) di Bursa Efek Indonesia (BEI).  
2. Sampel  
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang karakteristiknya 
akan diselidiki dan dianggap dapat mewakili populasi (Sekaran,           



















































ini adalah purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan 
menggunakan kriteria-kriteria yang sudah ditentukan. Kriteria 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah berikut ini.  
a) Perusahaan nonmanufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 
tahun 2006 hingga 2009, kecuali perusahaan perbankan, asuransi, 
credit agency, dan sekuritas karena penyajian laporan keuangan 
perusahaan tersebut dipengaruhi oleh faktor regulasi sehingga berbeda 
dengan laporan keuangan pada umumnya (Permatasari, 2005).    
b) Perusahaan nonmanufaktur yang telah menerbitkan laporan keuangan 
tahunan (annual report) untuk periode 2006 hingga 2009. 
c) Perusahaan nonmanufaktur yang melakukan keterlambatan publikasi 
laporan keuangan sebanyak tiga periode atau lebih. Berdasarkan 
keputusan Bapepam, perusahaan dikatakan terlambat apabila 
mempublikasikan laporan keuangan tahunannya melebihi tanggal 31 
maret. 
d) Perusahaan nonmanufaktur yang memiliki laporan keuangan yang 
menampilkan data dan informasi yang dapat digunakan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan 
publikasi laporan keuangan untuk periode 2006 hingga 2009. 
Peneliti menggunakan perusahaan nonmanufaktur yang sudah 
sesuai dengan kriteria sebagai sampel penelitian dikarenakan terdapat 
risiko yang melekat pada perusahaan tersebut yang mungkin dapat 



















































secara tepat waktu. Menurut Bapepam, risiko tersebut diantaranya adalah 
risiko persaingan, dimana banyaknya pesaing pada bidang usaha ini dapat 
mengurangi pangsa pasar yang pada akhirnya juga dapat mengurangi 
pendapatan perusahaan, risiko ini berkaitan dengan profitabilitas 
perusahaan. Risiko yang lain adalah risiko leverage dan risiko pemasaran. 
Risiko leverage merupakan risiko perusahaan dalam memenuhi 
kewajibannya karena pendanaan yang berasal dari luar (external 
financing), risiko ini berkaitan dengan solvabilitas perusahaan. Risiko 
pemasaran, misalnya tidak terjualnya barang dagangan sehingga 
mengakibatkan penumpukan dalam persediaan dan hal ini dapat 
mempengaruhi likuiditas perusahaan.   
Berdasarkan kriteria pengambilan sampel penelitian, didapat  
sampel akhir sebanyak 51 perusahaan, dengan perincian berikut ini. 
Tabel 3.1 
Proses Pemilihan Sampel 
 
                                   Kriteria Sampel    Jumlah 
Perusahaan nonmanufaktur, kecuali perusahaan 
perbankan, asuransi, credit agency, dan sekuritas  
 
     124 
Perusahaan dengan data tidak lengkap dan tidak konsisten 
 
     (22) 
Perusahaan yang tidak melakukan keterlambatan publikasi 
atau melakukan keterlambatan publikasi laporan keuangan 
kurang dari tiga periode 
     (85) 
Jumlah        17 




















































Tabel 3.1 menunjukkan bahwa jumlah laporan keuangan yang 
berhasil dikumpulkan dari perusahaan nonmanufaktur, kecuali perusahaan 
perbankan, asuransi, credit agency, dan sekuritas adalah sejumlah 124 
perusahaan. Namun, sejumlah 22 perusahaan melaporkan laporan 
keuangannya secara tidak lengkap dan tidak konsisten, yaitu perusahaan 
yang tidak melaporkan laporan keuangan secara berturut-turut selama 
periode 2006 hingga 2009 dan sejumlah 85 perusahaan yang tidak 
melakukan keterlambatan publikasi atau melakukan keterlambatan 
publikasi laporan keuangan kurang dari tiga periode. Oleh karena itu,  
diperoleh sampel akhir sejumlah 17 perusahaan dengan jumlah observasi 
sejumlah 51 perusahaan (17x3). 
 
C. Jenis dan Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder, yaitu data yang telah 
dikumpulkan oleh para peneliti, data yang diterbitkan dalam jurnal statistik 
dan lainnya, serta informasi yang tersedia dari sumber publikasi atau 
nonpublikasi yang berasal dari dalam atau luar organisasi (Sekaran, 2006: 65). 
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari laporan 
keuangan perusahaan nonmanufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) dan sudah dipublikasikan melalui www.idx.co.id, serta data yang 
terdapat dalam Indonesian Capital Market Directory (ICMD). Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi, yaitu dengan 
mengumpulkan catatan atau basis data baik berupa hardcopy maupun softcopy 



















































D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua 
bagian, yaitu variabel dependen dan variabel independen. 
1. Variabel Dependen  
Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi perhatian 
utama peneliti. Melalui analisis terhadap variabel dependen, yaitu dengan 
menemukan variabel yang mempengaruhinya, memungkinkan penulis 
untuk menemukan jawaban atau solusi atas masalah yang ada (Sekaran, 
2006: 116). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah keterlambatan 
publikasi laporan keuangan. Variabel ini diukur dengan menghitung 
jumlah hari keterlambatan publikasi laporan keuangan tahunan perusahaan 
(Masodah dan Mustikaningrum, 2009). 
2. Variabel Independen  
Variabel independen adalah variabel yang dapat mempengaruhi 
variabel dependen (Sekaran, 2006: 117). Variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian adalah berikut ini. 
a) Profitabilitas 
 Rasio profitabilitas merupakan indikator keberhasilan perusahaan 
dalam menghasilkan laba. Peneliti mengukur variabel profitabilitas 
dengan menggunakan profit margin. Proksi ini juga digunakan dalam 
penelitian Almilia dan Setiady (2006). 





















































 Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam membayar semua hutangnya (baik hutang jangka pendek 
maupun hutang jangka panjang) dengan menggunakan harta 
perusahaan. Peneliti mengukur variabel solvabilitas dengan 
menggunakan rasio total hutang terhadap total aktiva. Proksi ini juga 
digunakan dalam penelitian Almilia dan Setiady (2006). 
  Total Debt to Total Assets =  x 100% 
c) Likuiditas  
 Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam melunasi kewajiban keuangannya pada saat jatuh tempo. 
Peneliti mengukur variabel likuiditas dengan menggunakan current 
ratio. Proksi ini juga digunakan dalam penelitian Almilia dan      
Setiady (2006).  
  Current Ratio  =   x 100% 
d) Kepemilikan Publik 
 Kepemilikan publik diukur dengan melihat persentase besar saham 
yang dimiliki oleh publik pada perusahaan nonmanufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  Proksi ini juga digunakan dalam 





















































E. Metode Analisis Data  
Peneliti menggunakan beberapa pengujian dalam menganalisis data 
yang telah diperoleh. Pengujian yang dilakukan adalah berikut ini.  
1. Pengujian Statistik Deskriptif 
Uji statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui distribusi data 
yang dapat dilihat dari nilai minimum dan maksimum, rata-rata (mean), 
serta deviasi standar (standard deviation) dari variabel penelitian yang 
meliputi variabel keterlambatan publikasi laporan keuangan, profitabilitas, 
solvabilitas, likuiditas, dan kepemilikan publik. 
2. Pengujian Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, 
uji  autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 
a) Uji Normalitas 
 Menurut Ghozali (2006: 147), uji normalitas data dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel 
dependen dan independen memiliki distribusi normal. Uji normalitas 
dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan 
memperhatikan Asymp.Sig (2-tailed). Apabila nilai Asymp.Sig            
(2-tailed) > 0.05, maka dapat dikatakan data terdistribusi normal. 
Namun, apabila data belum terdistribusi normal, maka langkah yang 
dapat dilakukan adalah melakukan transformasi serta mendeteksi data 




















































b) Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah situasi dimana terdapat korelasi antara 
variabel independen yang satu dengan variabel independen yang 
lainnya. Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antarvariabel independen (Ghozali, 
2006: 95). Model regresi yang baik adalah model yang didalamnya  
tidak terjadi korelasi antarvariabel independen. Uji ini dilakukan 
dengan menganalisa Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai 
tolerance. Pedoman suatu model regresi yang bebas multikolinearitas 
adalah nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Terdapat beberapa 
cara untuk menghilangkan gejala multikolinearitas, diantaranya adalah 
berikut ini.  
1) Transformasi variabel, yaitu salah satu cara mengurangi hubungan 
linear diantara variabel bebas yang dapat dilakukan dalam bentuk 
logaritma natural dan bentuk first difference atau delta. 
2) Mengeluarkan satu atau lebih variabel independen yang 
mempunyai korelasi tinggi dalam model regresi.  
3) Menggunakan model dengan variabel bebas yang mempunyai 
korelasi tinggi, tetapi  hanya semata-mata untuk memprediksi. 
c) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada 



















































(Ghozali, 2006: 99). Jika korelasi muncul, maka dapat dikatakan 
problem autokorelasi telah terjadi. Peneliti mendeteksi ada tidaknya 
gejala autokorelasi dalam model regresi dengan menggunakan Durbin-
Watson (DW), apabila nilai DW berada diantara nilai du dan 4 – du, 
maka model regresi tidak mengandung autokorelasi. Apabila terjadi 
gejala autokorelasi dalam model regresi, maka dapat dihilangkan 
dengan melakukan transformasi data dan menambah data observasi. 
d) Uji Heteroskedastisitas 
 Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain (Ghozali, 2006: 125). Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas 
dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 
adalah model yang mengandung homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat 
dilakukan dengan melihat pola tertentu pada grafik scatterplot antara 
nilai prediksi variabel dependen (ZPRED) dengan residualnya 
(SRESID). Apabila dalam grafik tersebut tidak terdapat pola tertentu 
yang teratur dan data tersebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 






















































3. Pengujian Hipotesis  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi 
berganda. Berikut ini adalah formulasi untuk model regresi.   
Lag = +a  1b  PM + 2b  TDTA + 3b  CR + 4b  KP + e 
Keterangan :  
 Lag     =  Keterlambatan publikasi laporan keuangan  
 PM      =  Profitabilitas (Profit Margin) 
 TDTA  =  Solvabilitas (Total Debt to Total Assets) 
 CR      =  Likuiditas (Current Ratio) 
 KP     = Prosentase Kepemilikan Publik 
e  = standar error 
a   = konstanta 
       1b , 2b , 3b , 4b = koefisien regresi  
Pengujian hipotesis terdiri dari uji signifikansi parsial, uji 
signifikansi simultan, dan uji determinasi. 
a) Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah secara individu 
variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen 
(Ghozali, 2006: 88). Langkah-langkah pengujiannya adalah berikut ini. 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
H 0   : 1b , 2b , 3b , 4b = 0 (variabel independen secara individu 



















































H a : 1b , 2b , 3b , 4b ¹  0 (variabel independen secara individu 
berpengaruh terhadap variabel dependen) 
2) Menentukan tingkat signifikansi penelitian (a = 5 %, 10%) 
3) Menentukan kriteria pengujian 
Jika nilai signifikansi t < a , maka H a diterima, tetapi jika nilai 
signifikansi t > a , maka H a ditolak. 
b) Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah secara bersama-
sama variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2006: 88). Langkah- langkah pengujiannya adalah 
berikut ini. 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
H 0 :   1b , 2b , 3b , 4b = 0  (variabel independen secara bersama-
sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen) 
H a : 1b , 2b , 3b , 4b ¹  0 (variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel dependen) 
2) Menentukan tingkat signifikansi penelitian (a = 5 %, 10%) 
3) Menentukan kriteria pengujian 
Jika nilai signifikansi F < a , maka H a diterima, tetapi jika nilai 





















































c) Uji Determinasi (R 2 ) 
Koefisien determinasi adalah nilai yang menunjukkan seberapa besar 
variabel independen dapat menjelaskan variabel dependennya 
(Ghozali, 2006: 87). Nilai koefisien determinasi (R 2 ) dapat dilihat dari 
hasil pengujian regresi berganda antara variabel independen berupa 
profitabilitas, solvabilitas, likuiditas, dan kepemilikan publik terhadap 
variabel dependen berupa keterlambatan publikasi laporan keuangan 
dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS. Peneliti 
dalam melakukan uji determinasi menggunakan nilai Adjusted R 2  
Square (Adj R 2 ) karena penelitian ini melibatkan lebih dari satu 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 
dua bagian. Bagian pertama merupakan analisis statistik deskriptif yang dilakukan 
untuk mengetahui distribusi dari data penelitian. Bagian kedua merupakan analisis 
hipotesis penelitian yang terlebih dahulu melalui pengujian asumsi klasik, 
sebelum dilakukannya pengujian hipotesis.   
Pengujian hipotesis penelitian menggunakan uji regresi berganda (multiple 
regression) dengan bantuan program komputer Statistical Product and Service 
Solution (SPSS) for windows 16.00. Uji regresi berganda digunakan untuk 
mengetahui apakah profitabilitas, solvabilitas, likuiditas, dan kepemilikan publik 
dapat mempengaruhi keterlambatan publikasi laporan keuangan.  
 
A. Pengujian Statistik Deskriptif 
Uji statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui distribusi data yang 
ditunjukkan dengan nilai minimum dan maksimum, rata-rata (mean), serta 
deviasi standar (standard deviation) dari variabel penelitian yang meliputi 
variabel keterlambatan publikasi laporan keuangan, profitabilitas, solvabilitas, 





























































N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
LAG 51 1 49 13.69 12.35 
PM 51 0.07 229.72 14.79 35.05 
TDTA 51 12.33 136.39 52.17 23.06 
CR 51 6.21 966.52 217.17 213.92 
KP 51 3.41 84.95 30.70 19.33 
Valid N (listwise) 
Sumber : Hasil pengolahan data  
1. Keterlambatan publikasi laporan keuangan 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa variabel LAG memiliki nilai minimum 
sebesar 1 dan nilai maksimum sebesar 49, artinya dari seluruh perusahaan 
yang diteliti, keterlambatan publikasi laporan keuangan yang paling 
rendah adalah 1 hari dan yang paling tinggi adalah 49 hari. Nilai mean  
sebesar 13,69 menunjukkan bahwa rata-rata keterlambatan publikasi 
laporan keuangan dari 51 responden adalah 14 hari dengan standar deviasi 
sebesar 12,35. 
2. Profitabilitas 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa variabel PM memiliki nilai minimum 
sebesar 0,07 dan nilai maksimum sebesar 229,72 yang artinya dari seluruh 
perusahaan yang diteliti, kemampuan terendah penjualan dalam 
menghasilkan laba adalah sebesar 0,07% yang dimiliki oleh PT AGIS, 
sedangkan kemampuan tertinggi penjualan dalam menghasilkan laba 



















































Nilai mean sebesar 14,79 menunjukkan bahwa kemampuan rata-rata 
penjualan dalam menghasilkan laba dari 51 responden adalah sebesar 
14,79% dengan standar deviasi sebesar 35,05. 
3. Solvabilitas 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa variabel TDTA memiliki nilai minimum 
sebesar 12,33 dan nilai maksimum sebesar 136,39 yang artinya dari 
seluruh perusahaan yang diteliti, kemampuan terendah perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban keuangannya, baik kewajiban keuangan jangka 
pendek maupun jangka panjang adalah sebesar 12,33% yang dimiliki oleh 
PT Multi Indocitra, sedangkan kemampuan tertinggi perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban keuangannya, baik kewajiban keuangan jangka 
pendek maupun jangka panjang adalah sebesar 136,39% yang dimiliki 
oleh PT Steady Safe. Nilai mean sebesar 52,17 menunjukkan bahwa 
kemampuan rata-rata perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
keuangannya, baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka 
panjang dari 51 responden adalah sebesar 52,17% dengan standar deviasi 
sebesar 23,06.  
4. Likuiditas 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa variabel CR memiliki nilai minimum 
sebesar 6,21 dan nilai maksimum sebesar 966,52 yang artinya dari seluruh 
perusahaan yang diteliti, kemampuan terendah perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo adalah  



















































tertinggi perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada 
saat jatuh tempo adalah sebesar 966,52% yang dimiliki oleh PT Global 
Land Development. Nilai mean sebesar 217,17 menunjukkan bahwa 
kemampuan rata-rata perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya pada saat jatuh tempo dari 51 responden adalah sebesar 
217,17% dengan standar deviasi sebesar 213,92. 
5. Kepemilikan Publik 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa variabel KP memiliki nilai minimum 
sebesar 3,41 dan nilai maksimum sebesar 84,95 yang artinya dari seluruh 
perusahaan yang diteliti, kepemilikan publik terendah dalam perusahaan 
adalah sebesar 3,41% yang dimiliki oleh Hotel Sahid Jaya, sedangkan 
kepemilikan publik tertinggi dalam perusahaan adalah sebesar 84,95% 
yang dimiliki oleh Fortune Indonesia. Nilai mean sebesar 30,70 
menunjukkan bahwa rata-rata kepemilikan publik dalam perusahaan dari 
51 responden adalah sebesar 30,70% dengan standar deviasi sebesar 19,33. 
 
B. Pengujian Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri 
atas uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji 
heteroskedastisitas.  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 



















































pengujian menunjukkan bahwa terdapat data yang terdistribusi secara 
tidak normal. Data yang tidak terdistribusi normal adalah data dalam 
variabel PM dan CR dengan nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,000 untuk 
variabel PM dan 0,004 untuk variabel CR, sedangkan data dalam variabel  
LAG, TDTA, dan KP telah terdistribusi secara normal. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,162 untuk variabel LAG, 
0,909 untuk variabel TDTA, dan 0,123 untuk variabel KP. Berikut ini 
adalah hasil uji normalitas data sebelum dilakukan transformasi. 
     Tabel 4.2 
  Hasil Uji Normalitas Sebelum Transformasi 
 
                           One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  LAG      PM    TDTA CR KP 
N 51 51 51 51 51 
Normal 
Parametersa 
Mean 13.69 14.789 52.173 217.17 30.697 
Std. 




Absolute 0.157 0.337 0.079 0.248 0.165 
Positive 0.157 0.336 0.079 0.248 0.165 
Negative -0.152 -0.337 -0.052 -0.162 -0.119 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.121 2.409 0.503 1.773 1.180 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.162 0.000 0.909 0.004 0.123 
a. Test distribution is Normal.      
Sumber : Hasil pengolahan data  
 
 
Langkah selanjutnya adalah melakukan transformasi data agar data yang 
tidak terdistribusi secara normal dapat menjadi normal. Kriteria pengujian 
adalah apabila nilai Asymp.Sig (2-tailed) > 5%, maka data telah 



















































maka data terdistribusi secara tidak normal. Transformasi data dilakukan 
dengan menggunakan SQRT karena bentuk grafik histogram adalah 
moderate positive skewness. Hasil uji normalitas setelah data 
ditransformasi ke dalam SQRT adalah berikut ini.   
     Tabel 4.3 
                                       Hasil Uji Normalitas Sesudah Transformasi 
 
                           One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  SQRT_ 
LAG 
     SQRT_ 
       PM 
    SQRT_ 
     TDTA 
       SQRT_ 
        CR 
SQRT_ 
      KP 
N 51 51 51 51 51 
Normal 
Parametersa 
Mean 3.275 2.892 7.032 13.311 5.281 
Std. 




Absolute 0.127 0.168 0.097 0.159 0.110 
Positive 0.113 0.168 0.093 0.159 0.110 
Negative -0.127 -0.161 -0.097 -0.083 -0.089 
Kolmogorov-Smirnov Z 0.908 1.202 1.695 1.138 0.783 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.382 0.111 0.719 0.150 0.572 
a. Test distribution is Normal.      
Sumber : Hasil pengolahan data  
 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa Asymp.Sig (2-tailed) yang diperoleh adalah 
38,2% untuk variabel LAG, 11,1% untuk variabel PM, 71,9% untuk 
variabel TDTA, 15% untuk variabel CR, dan 57,2% untuk variabel KP. 
Asymp.Sig (2-tailed) dari masing-masing variabel lebih besar dari level of 
significance penelitian,  Asymp.Sig (2-tailed) > 5%, maka data untuk 





















































2. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas terjadi jika terdapat hubungan linear antarvariabel     
independen yang terdapat dalam model regresi. Pengujian dapat dilakukan 
dengan menganalisis perhitungan nilai tolerance dan Variance Inflating 
Factor (VIF). Jika nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 10%, maka dalam 
model regresi terjadi multikolinearitas, namun jika nilai VIF < 10 dan nilai 
tolerance > 10%, maka tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji 
multikolinearitas dapat ditunjukkan dalam tabel 4.4 berikut ini. 
   Tabel 4.4 
   Hasil Uji Multikolinearitas 
 













Tidak terjadi multikolinearitas 
Tidak terjadi multikolinearitas 
Tidak terjadi multikolinearitas 
Tidak terjadi multikolinearitas 
a. Dependent Variable : SQRT_LAG 
 
Sumber : Hasil pengolahan data 
 
Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa semua variabel independen yang 
digunakan dalam model regresi tidak mengalami gejala multikolinearitas. 
Hal ini dapat ditunjukkan dari nilai tolerance > 0,1 untuk PM, TDTA, CR, 






















































3. Uji Autokorelasi 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linear 
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya. Peneliti menggunakan 
uji Durbin Watson (DW) untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi 
dalam model regresi. Berdasarkan tabel Durbin Watson (Ghozali, 2006) 
untuk sampel penelitian yang berjumlah 51 diperoleh batas bawah (dl) 
sebesar 1,378 dan batas atas (du) sebesar 1,721.  
                                                         Tabel 4.5 
                  Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




1 0.436a 0.191 0.120 1.62948 2.001 
a. Predictors: (Constant): SQRT_PM, SQRT_TDTA, SQRT_CR, SQRT_KP  
b. Dependent Variable:  SQRT_LAG 
Sumber : Hasil pengolahan data 
 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson (DW) sebesar 2,001. 
Nilai tersebut terletak diantara batas atas (du) dan 4-du, yaitu               
1,721 < 2,001 < 2,279, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa model 
regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengandung 
autokorelasi.  
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model 



















































pengamatan yang lain. Jika variance dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang 
mengandung homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat 
grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen (ZPRED) dengan 
residualnya (SRESID). Apabila dalam grafik tersebut tidak terdapat pola 
tertentu yang teratur dan data tersebar secara acak di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka dapat dikatakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Hasil analisis uji heteroskedastisitas ditunjukkan 
dalam grafik 4.1 berikut ini. 
Grafik 4.1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Grafik scatterplot di atas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara 



















































ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model 
regresi, sehingga model regresi layak digunakan untuk memprediksi 
faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan publikasi laporan 
keuangan. 
 
C. Pengujian Hipotesis  
Setelah melakukan pengujian statistik deskriptif dan pengujian asumsi 
klasik, langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian hipotesis. Model 
regresi yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah model regresi 
berganda (multiple regression). Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh 
persamaan regresi berikut ini. 
LAG =  -0,336 – 0,286 (PM) + 0,424 (TDTA) + 0,114 (CR) -  
0,012 (KP)  
Persamaan regresi di atas mengandung beberapa arti, yaitu: 
1. Profitabilitas (PM) dengan nilai signifikansi t yang diperoleh sebesar 0,008 
menunjukkan arah pengaruh yang negatif ( b  = -0,286) yang artinya 
semakin besar nilai profitabilitas, maka semakin kecil keterlambatan 
perusahaan dalam mempublikasikan laporan keuangannya.  
2.  Solvabilitas (TDTA) dengan nilai signifikansi t yang diperoleh sebesar 
0,041 menunjukkan arah pengaruh yang positif ( b  = 0,424) yang artinya 
semakin besar nilai solvabilitas, maka semakin besar pula keterlambatan 



















































3. Likuiditas (CR) dengan nilai signifikansi t yang diperoleh sebesar 0,053 
menunjukkan arah pengaruh yang positif ( b  = 0,114) yang artinya 
semakin besar nilai likuiditas, maka semakin besar pula keterlambatan 
perusahaan dalam mempublikasikan laporan keuangannya.   
Pengujian hipotesis terdiri dari uji signifikansi parsial, uji signifikansi 
simultan, dan uji determinasi. 
1. Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi secara 
parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen 
dalam model regresi. Pengujian ini menggunakan level of significance atau 
a  sebesar 5% atau 10%. Kriteria yang digunakan dalam uji ini adalah jika 
nilai signifikansi t < 5% atau 10%, maka variabel independen dapat 
mempengaruhi variabel dependen.  
Tabel 4.6 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -0.336 2.066  -0.163 0.872 
SQRT_PM -0.286 0.103 -0.422 -2.767 0.008 
SQRT_TDTA 0.424 0.202 0.407 2.101 0.041 
SQRT_CR 0.114 0.057 0.419 1.988 0.053* 
SQRT_KP -0.012 0.141 -0.011 -0.083 0.934 
a. Dependent Variable: SQRT_LAG    
 Sumber : Hasil pengolahan data  




















































Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai signifikansi t untuk masing-masing 
variabel independen adalah berikut ini. 
a) Profitabilitas 
Nilai signifikansi t pada variabel profitabilitas adalah 0,008 dengan 
nilai koefisien regresi sebesar -0,286 yang artinya profitabilitas dapat 
mempengaruhi keterlambatan publikasi laporan keuangan karena nilai 
signifikansi t < 0,05. Semakin besar nilai profitabilitas, maka semakin 
kecil keterlambatan perusahaan dalam mempublikasikan laporan 
keuangannya atau sebaliknya semakin kecil nilai profitabilitas, maka 
semakin besar keterlambatan perusahaan dalam mempublikasikan 
laporan keuangannya.    
b) Solvabilitas 
Nilai signifikansi t pada variabel solvabilitas adalah 0,041 dengan nilai 
koefisien regresi sebesar 0,424 yang artinya solvabilitas dapat 
mempengaruhi keterlambatan publikasi laporan keuangan karena nilai 
signifikansi t < 0,05. Semakin besar nilai solvabilitas, maka semakin 
besar pula keterlambatan perusahaan dalam mempublikasikan laporan 
keuangannya atau sebaliknya semakin kecil nilai solvabilitas, maka 
























































Nilai signifikansi t pada variabel likuiditas adalah 0,053 dengan nilai 
koefisien regresi sebesar 0,114 yang artinya likuiditas dapat 
mempengaruhi keterlambatan publikasi laporan keuangan karena nilai 
signifikansi t < 0,1. Semakin besar nilai likuiditas, maka semakin besar 
pula keterlambatan perusahaan dalam mempublikasikan laporan 
keuangannya atau sebaliknya semakin kecil nilai likuiditas, maka 
semakin kecil pula keterlambatan perusahaan dalam mempublikasikan 
laporan keuangannya.  
d) Kepemilikan Publik 
Nilai signifikansi t pada variabel kepemilikan publik adalah 0,934 
dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,012 yang artinya kepemilikan 
publik tidak dapat mempengaruhi keterlambatan publikasi laporan 
keuangan karena nilai signifikansi t > 0,05 maupun 0,1.   
2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F). 
Uji statistik F dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi secara 
simultan semua variabel independen terhadap variabel dependen dalam 
model regresi. Penelitian ini menggunakan level of significance atau a  
sebesar 5%. Kriteria yang digunakan dalam uji ini adalah jika                     
nilai signifikansi F < 5%, maka variabel independen secara bersama-sama 
dapat mempengaruhi variabel dependen, sedangkan apabila nilai 
signifikansi F > 5%, maka variabel independen secara bersama-sama tidak 




















































Hasil Uji Pengaruh Simultan 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 28.744 4 7.186 2.706 .042a 
Residual 122.140 46 2.655   
Total 150.884 50    
a. Predictors: (Constant), SQRT_KP, SQRT_PM, SQRT_TDTA, SQRT_CR  
b. Dependent Variable: SQRT_LAG    
Sumber : Hasil pengolahan data  
 
Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh nilai signifikansi F sebesar 0,042 < 0,05 
yang artinya variabel profitabilitas (PM), solvabilitas (TDTA), likuiditas 
(CR) dan kepemilikan publik (KP) secara bersama-sama atau secara 
simultan dapat mempengaruhi variabel keterlambatan publikasi laporan 
keuangan (LAG).  
3. Koefisien Determinasi (R 2 ) 
 Koefisien determinasi (R 2 ) merupakan nilai yang menunjukkan seberapa 
besar variabel independen dapat menjelaskan variabel dependennya. Hasil 
uji koefisien determinasi ditunjukkan pada tabel 4.8 berikut ini. 
                                                     Tabel 4.8 
          Hasil Uji Koefisien Determinasi 
     Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
 
1 0.436a 0.191 0.120 1.62948  
a. Predictors: (Constant): SQRT_PM, SQRT_TDTA, SQRT_CR, SQRT_KP  
b. Dependent Variable:  SQRT_LAG 




















































 Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R 2 )  sebesar 
0,191 atau 19,1%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yang 
digunakan dalam model regresi, yaitu profitabilitas, solvabilitas, likuiditas, 
dan kepemilikan publik mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap 
variabel keterlambatan publikasi laporan keuangan sebesar 19,1%, 
sementara pengaruh sebesar 80,9% dijelaskan oleh faktor lain. Namun, 
karena penelitian ini menggunakan variabel independen lebih dari dua 
variabel, maka uji koefisien determinasi lebih baik menggunakan nilai 
Adjusted R Square ( Adj R 2 ). Nilai Adj R 2  dalam model regresi penelitian 
ini adalah 0,120 atau 12%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
profitabilitas, solvabilitas, likuiditas, dan kepemilikan publik mampu 
menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel keterlambatan publikasi 
laporan keuangan sebesar 12%, sementara pengaruh sebesar 88% 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak digunakan dalam model 
regresi penelitian.   
 
D. Pembahasan Hipotesis 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 
kesimpulan mengenai hipotesis penelitian adalah berikut ini. 
1. Profitabilitas dan Keterlambatan Publikasi Laporan Keuangan (H1)     
  Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan didapat nilai           
signifikansi t untuk variabel profitabilitas adalah sebesar 0,008 dengan 



















































profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap keterlambatan publikasi 
laporan keuangan dapat didukung karena nilai signifikansi t < 0,05.  
  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Hilmi dan Ali (2008), Wijayanti (2009), serta Nugroho (2009). Jenis 
pengaruhnya juga sesuai dengan logika teori yang menyatakan bahwa 
profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan atau profitabilitas berpengaruh signifikan 
negatif terhadap keterlambatan publikasi laporan keuangan. Semakin besar 
nilai profitabilitas, maka semakin kecil keterlambatan perusahaan dalam 
mempublikasikan laporan keuangannya atau perusahaan akan semakin 
tepat waktu dalam mempublikasikan laporan keuangannya. Hal ini 
dikarenakan perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi dapat 
dikatakan bahwa laporan keuangan perusahaan tersebut mengandung 
berita baik, sehingga perusahaan akan cenderung mempublikasikan 
laporan keuangannya secara tepat waktu, begitu juga sebaliknya jika 
profitabilitas perusahaan rendah yang artinya laporan keuangan 
mengandung berita buruk, sehingga perusahaan cenderung terlambat 
dalam mempublikasikan laporan keuangannya.  
  Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Almilia 
dan Setiady (2006) serta Masodah dan Mustikaningrum (2009) yang 
menyatakan bahwa profitabilitas tidak mempengaruhi keterlambatan 
penyelesaian penyajian dan publikasi laporan keuangan. Ezat dan            



















































bahwa profitabilitas tidak mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan.  
2. Solvabilitas dan Keterlambatan Publikasi Laporan Keuangan (H2)     
  Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan didapat nilai 
signifikansi t untuk variabel solvabilitas adalah sebesar 0,041 dengan nilai 
koefisien regresi 0,424. Hal ini berarti H2 yang menyatakan bahwa 
solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap keterlambatan publikasi 
laporan keuangan dapat didukung karena nilai signifikansi t < 0,05.   
  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Rahmawati (2008). Jenis pengaruhnya juga sesuai dengan logika teori 
yang menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh signifikan negatif 
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan atau solvabilitas 
berpengaruh signifikan positif terhadap keterlambatan publikasi laporan 
keuangan. Semakin kecil nilai solvabilitas, maka semakin kecil pula 
keterlambatan perusahaan dalam mempublikasikan laporan keuangannya 
atau perusahaan akan semakin tepat waktu dalam mempublikasikan 
laporan keuangannya. Hal ini dikarenakan solvabilitas yang rendah 
merupakan good news bagi perusahaan sehingga perusahaan dengan 
kondisi seperti ini cenderung tepat waktu dalam mempublikasikan laporan 
keuangannya, sebaliknya solvabilitas yang tinggi merupakan bad news 
bagi perusahaan karena menunjukkan adanya risiko keuangan yang tinggi 
akibat kesulitan dalam membayar hutang yang besar, sehingga perusahaan 



















































dahulu laporan keuangan yang akan disajikan dan hal ini membuat 
perusahaan terlambat dalam mempublikasikan laporan keuangannya. 
  Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Almilia 
dan Setiady (2006) yang menyatakan bahwa solvabilitas tidak 
mempengaruhi keterlambatan penyelesaian penyajian laporan keuangan. 
Hal ini pun didukung oleh penelitian Nugroho (2009) yang menyatakan 
bahwa solvabilitas tidak mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan.  
3. Likuiditas dan Keterlambatan Publikasi Laporan Keuangan (H3) 
  Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan didapat nilai 
signifikansi t untuk variabel likuiditas adalah sebesar 0,053 dengan nilai 
koefisien regresi 0,114. Hal ini berarti H3 yang menyatakan bahwa 
likuiditas berpengaruh signifikan terhadap keterlambatan publikasi laporan 
keuangan dapat didukung dengan alasan walaupun nilai signifikansi t lebih 
besar dari 5%, tetapi nilai tersebut tidak lebih besar dari 10%                   
(nilai signifikansi t < 10%), sehingga hasil penelitian masih dapat 
ditoleransi. 
  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Hilmi dan Ali (2008) serta Ezat dan El-Masry (2008). Namun, logika 
teori yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh signifikan positif 
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan atau likuiditas 
berpengaruh signifikan negatif terhadap keterlambatan publikasi laporan 



















































dressing dalam perusahaan apabila melihat dari rata-rata likuiditas 
perusahaan yang cukup besar, yaitu 217,17%. Menurut Munawir         
(2004: 73), dalam menganalisa atau menghitung current ratio perlu 
diperhatikan kemungkinan adanya manipulasi data yang disajikan oleh 
perusahaan (window dressing), yaitu dengan cara mengurangi jumlah 
hutang lancar yang mungkin diimbangi dengan mengurangi aktiva lancar 
dalam jumlah yang sama pula (lebih-lebih apabila adanya pengurangan 
hutang lancar yang tidak diimbangi dengan penurunan jumlah aktiva 
lancar). Pengurangan hutang lancar dan aktiva lancar dalam jumlah yang 
sama akan menaikkan atau mempertinggi current ratio yang dihitung. 
Oleh karena itu, auditor dalam melakukan proses pengauditan akan lebih 
berhati-hati dan teliti sehingga rentang waktu penyelesaian dari 
pelaksanaan audit laporan keuangan perusahaan menjadi lebih lama dan 
hal ini dapat mengakibatkan keterlambatan perusahaan dalam 
mempublikasikan laporan keuangannya. 
      Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Nugroho (2009) 
yang menyatakan bahwa likuiditas tidak mempengaruhi ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan serta penelitian Almilia dan               
Setiady (2006) yang menyatakan bahwa likuiditas tidak mempengaruhi 
keterlambatan penyelesaian laporan keuangan.   
4. Kepemilikan Publik dan Keterlambatan Publikasi Laporan Keuangan (H4) 
  Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan didapat nilai 



















































koefisien regresi -0,012. Hal ini berarti H4 yang menyatakan bahwa 
kepemilikan publik berpengaruh signifikan terhadap keterlambatan 
publikasi laporan keuangan tidak dapat didukung karena nilai                    
signifikansi t > 5% maupun 10%, walaupun logika teori yang menyatakan 
bahwa kepemilikan publik berpengaruh signifikan positif terhadap 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan atau kepemilikan publik 
berpengaruh signifikan negatif terhadap keterlambatan publikasi laporan 
keuangan sudah sesuai. Hal ini dikarenakan rata-rata kepemilikan saham 
oleh publik pada perusahaan nonmanufaktur cenderung rendah, berada di 
bawah 50%. Kepemilikan saham terbanyak pada perusahaan di Indonesia 
biasanya dimiliki oleh nonpublik yang masih ada kaitannya dengan 
perusahaan sehingga perusahaan kurang memperdulikan proporsi 
kepemilikan saham oleh publik dan lebih mempertimbangkan eksistensi 
serta kelangsungan usaha perusahaan. Oleh karena itu, proporsi 
kepemilikan publik dalam perusahaan nonmanufaktur tidak dapat  
mempengaruhi keterlambatan publikasi laporan keuangan.  
  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Nugroho (2008) yang menyatakan bahwa kepemilikan publik tidak 
mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Namun, 
tidak sejalan dengan penelitian Wijayanti (2009) serta Hilmi dan Ali 
(2008) yang menyatakan bahwa kepemilikan publik dapat mempengaruhi 




















































 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dan diuraikan dalam 
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan berikut ini. 
1. Hipotesis pertama dapat diterima, artinya profitabilitas berpengaruh 
signifikan terhadap keterlambatan publikasi laporan keuangan. Semakin 
besar nilai profitabilitas, maka semakin kecil keterlambatan perusahaan 
dalam mempublikasikan laporan keuangannya atau sebaliknya semakin 
kecil nilai profitabilitas, maka semakin besar keterlambatan perusahaan 
dalam mempublikasikan laporan keuangannya Kesimpulan ini diambil 
berdasarkan hasil analisis data yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
dalam regresi berganda untuk variabel profitabilitas adalah sebesar 0,008 
lebih kecil dari nilai signifikansi yang dapat ditoleransi, yakni 0,05 atau 
5% dengan nilai koefisien regresi -0,286.  
2. Hipotesis kedua dapat diterima, artinya solvabilitas berpengaruh signifikan 
terhadap keterlambatan publikasi laporan keuangan. Semakin besar nilai 
solvabilitas, maka semakin besar pula keterlambatan perusahaan dalam 
mempublikasikan laporan keuangannya atau sebaliknya semakin kecil 
nilai solvabilitas, maka semakin kecil pula keterlambatan perusahaan 
dalam mempublikasikan laporan keuangannya. Kesimpulan ini diambil 



















































dalam regresi berganda untuk variabel solvabilitas adalah sebesar 0,041 
lebih kecil dari nilai signifikansi yang dapat ditoleransi, yakni 0,05 atau 
5% dengan nilai koefisien regresi 0,424. 
3. Hipotesis ketiga dapat diterima, artinya likuiditas berpengaruh signifikan 
terhadap keterlambatan publikasi laporan keuangan. Semakin besar nilai 
likuiditas, maka semakin besar pula keterlambatan perusahaan dalam 
mempublikasikan laporan keuangannya atau sebaliknya semakin kecil 
nilai likuiditas, maka semakin kecil pula keterlambatan perusahaan dalam 
mempublikasikan laporan keuangannya. Kesimpulan ini diambil 
berdasarkan hasil analisis data yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
dalam regresi berganda untuk variabel likuiditas adalah sebesar 0,053 
lebih kecil dari nilai signifikansi yang dapat ditoleransi, yakni 0,1 atau 
10% dengan nilai koefisien regresi 0,114. 
4. Hipotesis keempat tidak dapat diterima, artinya kepemilikan publik tidak 
berpengaruh signifikan terhadap keterlambatan publikasi laporan 
keuangan. Kesimpulan ini diambil berdasarkan hasil analisis data yang 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi dalam regresi berganda untuk 
variabel kepemilikan publik adalah sebesar 0,934 lebih besar dari nilai 
signifikansi yang dapat ditoleransi, yakni 5% maupun 10% dengan nilai 






















































B. Keterbatasan Penelitian dan Saran 
 Penelitian ini tidak luput dari berbagai macam keterbatasan. Berikut ini 
adalah keterbatasan dalam penelitian dan saran untuk penelitian berikutnya. 
1. Jumlah sampel yang diteliti masih sangat sedikit, jika dibandingkan 
dengan populasi perusahaan nonmanufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Oleh karena itu, untuk penelitian berikutnya disarankan agar 
menambah jumlah sampel yang akan diteliti, misalnya dengan cara 
memperpanjang periode penelitian sehingga dapat diperoleh jumlah 
sampel yang lebih banyak. 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, solvabilitas, 
likuiditas, dan kepemilikan publik hanya mampu menjelaskan 
pengaruhnya terhadap variabel keterlambatan publikasi laporan keuangan 
sebesar 12%, sementara pengaruh sebesar 88% dijelaskan oleh faktor-
faktor lain yang tidak digunakan dalam model regresi penelitian.  Oleh 
karena itu, untuk penelitian selanjutnya disarankan agar peneliti 
menambah variabel-variabel lain yang mungkin dapat mempengaruhi 
keterlambatan publikasi laporan keuangan.  
